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DED

Kolaborasi BIM antar pihak Internal Proyek
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3D Model
5D modeling 

Cubicost
QTO Report Rekap Volume

BIM WORKFLOW 5D



BIM 3D memudahkan visualisasi dari 2D

BIM 3D merupakan model 3D yang berisi informasi 
yang bisa diintegrasikan ke berbagai platform

BIM 3D dapat ditingkatkan ke dimensi selanjutnya

Meminimaliris Clash detection di lapalangan

Efektif dari segi waktu karena menghasilkan model 
,gambar dan juga volume

Visualisasi Model lebih baik

Tujuan & Manfaat implementasi 3D

Informasi Nama subkon dan no. barang dan batas garansi sudah 

tertantum

LOD 500 semua parameter Rencana, 

realisasi dan data actual lapangan

LOD 500 semua parameter telah di 

terapkan 



Informasi terkait waktu untuk penjadwalan yang jauh lebih baik, Memastikan penjadwalan 
di taati dan di tepati, Perencanaan yang efektiif, Optimal dalam penggunaan dan 
pemanfaatan sumber daya, Koordinasi jauh lebih baik

BIM 4D merupakan kolaborasi antara 
model konstruksi dengan schedule 
pelaksanaan

BIM 4D menghasilkan animasi urutan 
pekerjaan sesuai jadwal pekerjaan

Tujuan & Manfaat implementasi 4D



BIM 5D digunakan sebagai 
penyampaian Quantity Take Off

BIM 5D menghasilkan 
perhitungan volume secara 
otomatis, akurat dan cepat

BIM 5D merupakan kolaborasi 
antar kuantitas atau volume 
konstruksi dengan harga

Dengan membuat permodelan gedung sesuai gambar, secara otomatis program Revit akan memperhitungkan 
volumenya. Volume yang dapat secara langsung dikeluarkan adalah: luasan, kubikasi, jumlah unit, panjang, dll.

Tujuan & Manfaat implementasi 5D



BIM 6D untuk mengetahui seberapa besar 
rencana penggunaan energi suatu bangunan 
melalui model digital

Output BIM 6D : berapa besar energi yang 
diterima bangunan selama kurun waktu 1 
tahun

Output BIM 6D digunakan untuk menentukan 
material bangunan tetutama facade

Permodelan 
jalur sinar 
matahari 
terhadap 
bangunan 
dalam 1 tahun

Parameter 
panas yang 
diserap 
bangunan

Analisa Energi menggunakan Solar Analysist 
Default 

Persebaran 
panas pada 
bangunan

*Bagian bangunan 
dengan warna kuning 
menyerap panas paling 
banyak

Energi yang dihemat dalam 
bangunan Tower 1 Persil 6 yaitu 

1.776.908 kWh/th

Tujuan & Manfaat implementasi 6D



BIM 7D merupakan document facility 
management

BIM 7D memudahkan koordinasi 
antara stakeholder pada masa 
pelaksanaan sampai dengan 
pemeliharaan

BIM 7D bisa digunakan dalam proses 
pelaksanaan untuk review bangunan, 
approval (persetujuan progress)

File permodelan 3D

Informasi setiap elemen dalam 
model 3D dapat dieksport dalam 
format COBie

Construction Operations Building Information Exchange 
(COBie) adalah format data non-eksklusif untuk publikasi 
subset model informasi bangunan (BIM) yang berfokus pada 
pengiriman data aset yang berbeda dari informasi geometris 

Data yang disampaikan berupa building status, spesifikasi 
teknis, informasi garansi dan manual pemakaian, dan 
dapat disampaikan melalui CDE. 

Tujuan & Manfaat implementasi 7D



Visual representation

Menilai metode dan prosedur 
keselamatan yang sesuai.

Kejelasan penempatan peralatan 
(equipments) yang lebih baik.

Identifikasi potensi bahaya dan risiko 
yang lebih mudah.

Tata letak layout dan rencana 
keselamatan yang ditingkatkan.

Benefits: 

HEALTH AND SAFETY

BIM 8D menggabungkan elemen tambahan “keselematan dan 
lingkungan” ke model BIM 3D yang mendorong analisis risiko 
virtual dan memahami serta mengevaluasi kondisi site terhadap 
standar keamanan. Representasi visual bangunan sebagai model 
3D bersama dengan elemen keselematan, memungkinkan 
pemangku kepentingan (stakeholders) untuk mengidentifikasi 
potensi bahaya dan merencanakan pertimbangan keselamatan di 
bawah lingkup keseluruhan tahapan konstruksi. 

BIM 8D memberikan peluang untuk membuat proses konstruksi 
lebih aman, dengan menjadikan keselamatan sebagai bagian 
integral dari seluruh ekosistem/lingkungan konstruksi.

Tujuan & Manfaat implementasi 8D



Manfaat implementasi

TITIK – TITIK PENYEBARAN BARCODE VR

VR & AR
Penerapan VR

Penerapan AR

VR dan AR di terapkan di proyek sebagai Review Desain dan juga Menampilkan posisi elemen struktur/MEP secara real-time di lokasi konstruksi 

segai Inspeksi & QA/QC: Bandingkan model dengan kondisi aktual langsung di lapangan. Dan Kolaborasi: Koordinasi antar tim dengan 

melihat model BIM langsung di lokasi



BIM Execution Plan



Penerapan 
Cubicost



MODELLING CUBICOST

Modeling pada TAS berupa 
item elemen arsitektur dan 
struktur

Modeling pada TRB, berupa 
penulangan dari elemen 
struktur

Modeling pada TME, berupa 
item elemen dari MEP 
(mechanical, electrical, and 
plumbing)

Visualisasi dari RAB maupun 
BOQ dari Proyek 
Pembangunan ASN 2 IKN 



PENERAPAN CUBICOST PADA TAHAP KONSTRUKSI

Penerapan 1

Data Backup Volume 
untuk  RAB W0-W2

Penerapan 2

Monitoring Progress 
Pekerjaan Lapangan

Penerapan 3

Untuk Backup Data 
Opname & Mandor

Penerapan 4

Pembuatan Dokumen 
SIPEK (SIsa PEKerjaan)

Penerapan 5

Permintaan Pembelian 
Material

Penerapan 6

Melakukan Update RAB 
dengan menggunakan 

TBQ



PENERAPAN 1: Sebagai Backup Volume Untuk RAB W0-W2

Metode Sebelumnya:

• Volume dari perencana sebagai acuan awal
• Perhitungan ulang manual oleh QS
• Update perhitungan manual apabila ada perubahan

Solusi Menggunakan Cubicost:

• Pemodelan berdasarkan shopdrawing 
• Perhitungan otomatis dari software
• Apabila ada perubahan, perhitungan otomatis ter-update
• Hasil rekap QTO untuk backup volume selama W0-W2

Permasalahan pada Metode Sebelumnya:

• Perlu mapping gambar manual untuk tracking 
• Perhitungan manual membutuhkan waktu lama
• Item perlu dihitung ulang setiap kali ada perubahan 

Dampak/ Manfaat Menggunakan Cubicost (terukur):

• Visualisasi yang sesuai lapangan
• Perhitungan volume menjadi lebih cepat dan akurat
• Mudah dilakukan tracking perhitungan
• Apabila terjadi perubahan desain, perhitungan dapat 

terupdate otomatis

PEMODELAN 3D

CALCULATE OTOMATIS 

RABVOLUME DED

CALCULATE MANUAL

RAB



PENERAPAN 1: 

Klarifikasi perhitungan cubicost bersama 
PPK dan MK 

Rekap quantity take-off dari cubicost TAS dan TRB



PENERAPAN 1: 

Dokumen RAB

Rumus perhitungan yang disetujui

Output QTO TAS

Backup volume yang digunakan dalam 
pembuatan RAB W0 – W2



PENERAPAN 2: 
Monitoring Pekerjaan di Lapangan

Metode Sebelumnya:

• Pembuatan schedule
• Mapping dari lapangan dan survey secara langsung
• Pembuatan progress pekerjaan
• Monitoring pekerjaan beserta update schedule

Permasalahan Pada Metode Sebelumnya:

• Tidak dapat melihat visual area terlaksana
• Harus menggulir layar terlebih dahulu untuk mencari item terlaksana

Schedule Ms. Project

SCHEDULE

MAPPING MANUAL

MONITORING

PROGRESS



PENERAPAN 2: 

Solusi Menggunakan Cubicost:

• Input atribut konstruksi 
• Mapping warna untuk item yang sudah dikerjakan
• Melakukan monitoring dan progress 

Dampak/ Manfaat Menggunakan Cubicost (terukur):

• Visualisasi 3D
• Mudah membedakan pekerjaan yang sudah terlaksana dan 

belum
• Mudah melakukan tracking item terlaksana

Melakukan input atribut 
konstuksi 

Melakukan 
perubahan warna 

INPUT INFORMASI MAPPING OTOMATIS

MONITORING

PROGRESS



PENERAPAN 2: 

Visualisasi 3D monitoring serta zoning 

Tampak atas monitoring serta zoning

Dokumen monitoring struktur Dokumen monitoring MEP 



PENERAPAN 3: 
Pembuatan Opname Pekerjaan Berdasarkan Mapping Progress

Metode Sebelumnya:

• Mandor mengajukan volume
• Mapping manual
• QS melakukan perhitungan secara manual
• Akumulasi untuk penagihan
• Klarifikasi bersama mandor

Permasalahan Pada Metode Sebelumnya:

• Terbatas untuk melakukan tracking perhitungan 
• Perhitungan manual yang dilakukan lebih lama

Dampak/ Manfaat Menggunakan Cubicost (terukur):

• Visualisasi 3D realisasi
• Memudahkan tracking perhitungan 
• Melakukan perhitungan lebih cepat

Solusi Menggunakan Cubicost:

• Mandor mengajukan volume
• Input atribut konstruksi dan mapping
• QS melakukan crosscheck dan calculate otomatis
• Akumulasi untuk penagihan
• Klarifikasi bersama mandor

VOLUME MANDOR

KLARIFIKASI

VOLUME MANDOR

KLARIFIKASI

INPUT INFORMASI
MAPPING & 

CALCULATE MANUAL

CALCULATE 
OTOMATIS



PENERAPAN 3: 
Pembuatan Opname Pekerjaan Berdasarkan Mapping Progress

Hasil Mapping Mandor

Modeling TAS untuk opnameMelakukan input dan crosscheck 



PENERAPAN 3: 

Belum 
ditagihkan

Mengeluarkan volume  
Hasil dokumen opname yang ditagihkan

Resume QTO cubicost untuk opname



PENERAPAN 4: 
Pembuatan Dokumen SIPEK (SIsa PEKerjaan) Untuk Monitoring Kebutuhan Material

Metode Sebelumnya:

• Mapping dari lapangan
• Mapping QS manual 
• Hitung manual
• Rekap dokumen SIPEK

Permasalahan Pada Metode Sebelumnya:

• Butuh waktu lama mapping ulang dan perhitungan manual
• Terbatas untuk melakukan tracking perhitungan 

Solusi Menggunakan Cubicost:

• Mapping dari lapangan
• Monitoring model
• Hitung otomatis
• Rekap dokumen SIPEK

Dampak/ Manfaat Menggunakan Cubicost (terukur):

• Visualisasi 3D
• Waktu perhitungan lebih cepat
• Mudah melakukan tracking
• Otomatis terhitung apabila ada perubahan

MAPPING MANUAL

CALCULATE MANUAL

DOKUMEN SIPEK
MONITORING MODEL

CALCULATE OTOMATIS

DOKUMEN SIPEK



PENERAPAN 4: 

Perhitungan cubicost

Mapping lapangan

Mapping lapangan

Hasil Calculate
Rekap untuk dokumen SIPEK



PENERAPAN 4: Visualisasi 3D penulangan

BBS untuk shopdrawing
Bar bending schedule untuk perhitungan



PENERAPAN 5: 
Digunakan Sebagai Dokumen Pembelian Material

Metode Sebelumnya:

• Mapping dari lapangan
• Mapping manual QS
• Perhitungan manual
• Monitoring material
• Rekap material PO 

Permasalahan Pada Metode Sebelumnya:

• Terbatas melakukan tracking perhitungan 

Solusi Menggunakan Cubicost:

• Mapping dari lapangan
• Monitoring dengan 3D
• Calculate otomatis
• Monitoring material
• Rekap material PO

Dampak/ Manfaat Menggunakan Cubicost (terukur):

• Visualisasi lapangan dengan 3D
• Lebih mudah melakukan tracking 
• Otomatis terhitung apabila ada perubahan

MAPPING 
MANUAL

CALCULATE 
MANUAL REKAP PEMBELIAN 

MATERIAL

MONITORING 
MODEL

CALCULATE 
OTOMATIS REKAP PEMBELIAN 

MATERIAL
MONITORING 

MATERIAL

MONITORING 
MATERIAL



PENERAPAN 5: 
Digunakan Sebagai Dokumen Pembelian Material

Perhitungan cubicost Monitoring material outstanding

Rapat kebutuhan material
Pengecekan material on site

Surat permintaan PO material



PENERAPAN 6: 
Update RAB dengan Menggunakan TBQ

Metode Sebelumnya:

• RAB dari perencana
• Update RAB manual
• Update volume manual

Permasalahan Pada Metode Sebelumnya:

• Terbatas melakukan tracking 
• Banyak file yang dibutuhkan untuk melampirkan RAB
• Update manual setiap kali ada perubahan volume

Solusi Menggunakan Cubicost:

• RAB dari perencana
• Update RAB otomatis
• Update volume otomatis

Dampak/ Manfaat Menggunakan Cubicost (terukur):

• Tidak perlu terlalu banyak file
• Volume ter-update cepat apabila ada perubahan design
• Melakukan control cost lebih mudah

RAB PERENCANA

UPDATE RAB 
MANUAL

UPDATE VOLUME 
MANUAL RAB PERENCANA

UPDATE RAB 
OTOMATIS

UPDATE VOLUME 
OTOMATIS



PENERAPAN 6: Update RAB dengan Menggunakan TBQ

Dokumen RAB manual
Input volume dengan TAS TRB



Manfaat Penerapan



ITEM / ELEMEN AKURASI

Dalam penggunaan cubicost sekitar 85-
90% item/elemen pekerjaan dapat 
dihitung secara otomatis seperti 
volume - volume pada disiplin struktur, 
arsitektur dan MEP.

MANFAAT IMPLEMENTASI
Manfaat software Cubicost pada proyek ini di peroleh dalam penggunaan sebagai tools implementasi BIM 5D :

Tingkat keakuratan dari penggunaan 
cubicost lebih tinggi daripada metode 
manual karena cubicost mengurangi 
potensi human eror dan 
mengotomatiskan pengambilan data 
kuantitatif langsung dari model design

90-95%85-90%
LEBIH MEMUDAHKAN LEBIH AKURAT

DURASI

Perhitungan quantitas dan estimasi 
biaya secara manual bisa memakan 
waktu 7-14 hari, namun dengan 
menggunakan cubicost, waktu dapat 
dipangkas menjadi 1-3 hari.

75-80%
LEBIH CEPAT



Program Pengembangan  Kompetensi Internal

HK AI ASSISTANT

integrasikan

5D

• Permodelan 3D
• Clash Detection
• Efisiensi Quantity Take Off
• Analisis dan Efisiensi Energi
• Update Cloud CDE

STRUCTURE ARCHITECTURE MEEP LANDSCAPE

Manfaat :

Selama proses konstruksi Rumah Susun ASN 2, penerapan Building 
Information Modelling (BIM) ini turut berkontribusi mulai dari 
pengumpulan data, pemodelan, mendeteksi bentrokan, monitoring 
pekerjaan, hingga dapat mengeluarkan volume sebagai data penunjang 
efektifitas biaya konstruksi. Dalam proses implementasi BIM pada proyek 
Rusun ASN 2 ini, kami menciptakan fitur tambahan yang dinamai HK AI 
Assistant. 

HK AI Assistant ini memiliki masa depan yang 
akan dikembangkan. Dengan HK AI Assistant 
dapat membantu pekerjaan secara otomatis 
dengan hanya menulis perintah secara rinci, 
seperti membuat modeling otomatis. 
Kemudahan ini juga sebagai bentuk kepekaan 
terhadap terknologi terkini.



 Ribbon Tab: "HK AI Assistant"

Dengan panel dan tombol:

1.  Assistant

2.  Translate

3.  Export Schedule

4.  Export Glodon

5.  Dashboard

Pengembangan    HK AI ASSISTANT



Pengembangan   HK AI ASSISTANT



Pengembangan    HK AI ASSISTANT

API  Key

Contoh    Panel Eksport to Glodon

Problem ....
Contoh Script

Contoh Script



Rangkuman Proyek

.

Dari berbagai aspek Cubicost yang telah diterapkan dalam proyek Pembangunan Rumah 

Susun ASN 2, menghasilkan estimasi biaya yang cepat dan akurat , mempercepat validasi

lingkup pekerjaan yang akan dikerjakan, dimana keluaran datanya bersifat transparan,

sehingga dapat mengendalikan biaya dengan lebih baik serta memudahkan pelaksanaan 

konstruksi.

Sedangkan integrasi AI dioptimalkan untuk meningkatkan interoperabilitas dan 

menjembatani software-software  yang  berbeda  sehingga :

▪ Mengotomasi proses modeling dilanjutkan pengeluaran volume

▪ Prediksi biaya lebih cepat dari sebelumnya

▪ Mengotomasi deteksi clash untuk memastikan kualitas



THANK YOU
Rusun ASN 2
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